38

[bookmark: _GoBack]BAB III
METODE PENELITIAN


3.1  Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian pre experimental designs (One group pretest posttest). Rancangan ini mengetahui pengaruh atau efek suatu treatmen diputuskan berdasarkan perbedaan antara pretest dengan posttest (Nursalam, 2003) dengan rancangan (One group pretest posttest) yaitu dimana peneliti memberikan perlakuan pada kelompok studi tetapi sebelumnya diukur atau ditest dahulu (pre test) selanjutnya setelah perlakuan kelompok studi diukur atau ditest kembali (post test). Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :
	     01                             X                                02


		Pre test                		Post test



      Keterangan : 01 	= nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan)
   02 	= nilai post test (setelah diberikan perlakuan)
01 -02 	= pengaruh perlakuan




3.2  Kerangka Kerja
POPULASI : Pasien post operasi di RS. Lavalette kota Malang yang berjumlah 196 pasien
         Pasien post operasi Laparatomi


SAMPEL : Seluruh pasien post operasi section caesare yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi dengan jumlah 15 pasien






Teknik pengambilan sampel : Quota sampling




Pre test : Pengukuran nyeri sebelum intervensi







Post test :  Pengukuran tingkat nyeri dengan wawancara dan observasi sesudah dilakukan relaksasi Benson






Analisa Data:
Teknik pengolaan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistk paired t-test





Hasil penelitian : Ada atau tidak ada pengaruh pemberian 
relaksasi Benson di RS. Lavalette Malang










3.3      Populasi. Sampel, dan Teknik pengambilan sampel
3.3.1    Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang memenuhi kriteria yang telah di tetapkan (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien post operasi sectio caesarea di RS. Lavalatte Malang yang berjumlah 196 orang pasien.
3.3.2    Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan teknik sampling tertentu untuk bisa memenuhi atau mewakili populasi (Nursalam.2001). Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah semua pasien post operasi sectio caesarea di RS. Lavalette Malang.
	Sampel perlu memenuhi kriteria, penentuan kriteria sampel sangat membantu peneliti untuk mengurangi bias hasil penelitian. Ktiteria sampel dibedakan menjadi 2 yaitu :
3.2.2.1 Kriteria Inklusi
Adalah karakteristik umum subyek penelitian dari populasi target yang terjangkau yang akan diteliti. (Nursalam, 2003). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :
a. Pasien post operasi Sectio Caesarea hari pertama
b. Bersedia menjadi responden
c. Pasien kooperatif dan sadar penuh
d. Belum pernah mendapatkan relaksasi benson
e. Skala nyeri maksimal pada skala 6
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah:
a. Pasien menolak partisipasi.
b. Pasien sectio caesarea dengan komplikasi
c. Pasien dengan histeris 
d. Pasien dengan nyeri yang berat
e. Pasien dengan sectio caesarea berulang
f. Pasien tidak kooperatif
g. Pasien mengkonsumsi jamu / obat herbal lainnya.
3.3.3    Teknik pengambilan sampel
	Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan menentukan ciri-ciri tertentu sampai jumlah quota yang telah ditentukan (Alimul,2008).
Jadi jumlah responden penelitian ini 15 responden.

3.4 Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006)
3,4.1  Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (Notoatmojo, 2002). Variabel bebas penelitian ini adalah  Relaksasi Benson
3.4.2 Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Notoatmojo, 2002). Variabel terikat penelilian ini adalah nyeri.
3.5 Definisi Operasional
          Definisi operasional adalah definisi karakteristik yang diambil dari sesuatu yang didefinisikan tersebut, dapat diambil karena memungkinkan peneliti untuk melaksanakan observasi dan pengukuran secara cermat terdapat suatu objek atau fenomena yang kemudian diulangi lagi oleh orang lain sampai pulih (Nursalam, 2003)
Adapun definisi operasional pada penelitian ini terdapat pada tabel 3.5
	No
	Variabel
	Definisi
	Parameter
	Alat Ukur
	Skala Data
	Skoring

	1.





















2.
	Independen :
Pemberian Latihan Relaksasi Benson

















Dependen :
Nyeri




	Suatu cara mengurangi nyeri dengan relaksasi yang menggabungkan antara teknik respons relaksasi dan sistem keyakinan individu/faith factor (difokuskan pada ungkapan tertentu berupa nama-nama Tuhan, atau kata yang memiliki makna menenangkan bagi pasien itu sendiri) yang diucapkan berulag-ulang dengan ritme teratur disertai sikap pasrah. relaksasi Benson diberikan 2kali sehari ±10-15 menit selama 2hari, kemudian menganjurkan istirahat ±10-15 menit kemudian mengobservasi kembali skala nyeri.

Respon yang diungkapkan klien secara subjektif tentang rasa sakit yang dirasakan akibat pembedahan pada dinding perut. Observasi sebelum dan sesudah diberikan relaksasi benson ± 10-15 menit, kemudian menganjurkan istirahat ±10-15 menit kemudian mengobservasi kembali skala nyeri
	SOP Relaksasi Benson



















Laporan yang dinyatakan secara verbal dan diukur dengan skala NRS
	observasi





















Skala nyeri NRS
	-





















Rasio
	-





















- 0
(tidak nyeri)
-1
(nyeri ringan)
- 2 (nyeri sedang)
- 3
(nyeri berat )


- 4
(nyeri
Sangat berat)



3.6   Tempat dan Waktu Penelitian
3.6.1    Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di instalasi  ruang Emerald (ruang obgyn)  di  RS. Lavalatte Kota Malang.
3.6.2 Waktu penelitian
	Waktu pengambilan data dilaksanakan  pada tanggal 20 Juni-20 Juli 2017

3.7   Instrument dan Metode Pengumpulan Data
3.7.1  Instrumen pengumpulan data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara wawancara dan observasi skala nyeri dengan menggunakan skala NRS.
3.7.2 Teknik pengumpulan data
3.7.2.1 Persiapan
1.  Peneliti membuat surat perijinan pengambilan data dan Ethical Clearen dari Poltekkes Kemenkes Malang kepada Ka Bid. Diklit RS. Lavalette Kota Malang
2. Peneliti Mendapatkan surat Balasan dari Ka. Bid. Diklit Rs. Lavalette Kota Malang untuk pengambilan data.
3. Memilih responden yang sesuai dengan kriteria inklusi



3.7.2.2 Tahap Pelaksanaan
1. Peneliti menjelaskan kepada calon responden tentang maksud dan tujuan, teknik pelaksanaan, resiko, kerahasian data dan kerugian yang ditimbulkan dari penelitian yang dilakukan terhadap responden.
2. Peneliti meminta kesediaan calon responden post operasi sectio caesarea untuk menjadi partisipan/responden dalam penelitian dengan menandatangani informed consent 
3.7.2.3 Pengambilan Data
Teknik Pengambilan data dengan cara mengkaji nyeri responden menggunakan lembar observasi dengan cara :
1. Peneliti melakukan wawancara untuk pengambilan data awal (data demografi)
2. Peneliti melakukan observasi nyeri sebelum dilakukan relaksasi benson.
3. Peneliti memberikan relaksasi Benson Pada 8 jam post sectio caesarea 2 kalisehari selama ± 10-15 menit selama 2 hari.
4. Responden dianjurkan istirahat ±10-15 menit untuk melihat respon responden
5. Peneliti mengobservasi skala nyeri ±10-15 menit setelah diberikan relaksasi benson
6. Mencatat data pada lembar observasi


3.8 Teknik pengolahan dan Analisis Data
3.8.1   Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan terhadap setiap variabel dari hasil penelitian. Analisis ini menghasilkan ditribusi dan prosentase dari tiap variabel yang diteliti. Setelah data terkumpul, dilakukan proses pengolahan data. Data intensitas nyeri dilakukan klasifikasi sebagai berikut:
0		= Tidak ada nyeri
1 – 3	= Nyeri ringan
4 – 6	= Nyeri sedang
7 – 9	= Nyeri berat
10 		= Nyeri sangat berat
Semua hasil prosentase pengolahan kemudian dimodifikasi dengan menggunakan skala sebagai berikut : (Nursalam, 2008:130)
a. 90-100%	= Mayoritas
b. 66-89%	= Sebagian besar
c. 51-69%	= Lebih dari setengahnya
d. 50%	= Setengahnya
e. 31-49%	= Kurang dari setengahnya
f. 11-30%	= Sebagian kecil
g. 0-10%	= Minoritas



3.8.2    Analisis Bivariat
		Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh relaksasi benson terhadap intensitas nyeri. Perbedaan intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan relaksasi Benson. Maka langkah awal yang digunakan adalah mencari hasil perubahan dari sebelum dan sesudah treatment. Hasil tersebut kemudian diuji dengan uji normalitas yaitu Kolmogorov-smirnov (KS). Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian yang dilakukan memiliki distribusi yang normal atau tidak. Hasil data yang diuji menggunakan Kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai P = 0,010 dimana nilai α=0,05 yang artinya penelitihan ini berdistribusi normal, maka uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah paired t-tes dengan taraf signifikasi α= 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
a. H1 diterima jika p value < 0,05 yang berarti ada pengaruh relaksasi benson terhadap intensitas nyeri pasien post operasi sectio caesarea.
b. H1 ditolak jika p value >0,05 yang berarti tidak ada pengaruh relaksasi benson terhadap intensitas nyeri pasien post operasi sectio caesarea.

3.9 Teknik Pengolahan Data
Setelah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data melalui tahap-tahap berikut :
3.9.1  Editing  
Setelah data terkumpul peneliti akan memeriksa kelengkapan data menurut karakteristik masing-masing.
 	3.9.2 Coding
untuk memudahkan pengolahan data. Semua data atau jawaban disederhanakan dengan memberikan symbol-simbol tertentu untuk setiap jawaban
3.9.3 Tabulating  
 Untuk memudahkan analisa data, maka data dikelompokkan kedalam table. Kemudian data dianalisa secara statistic deskriptif melalui prosentase dan hasil perhitungan jumlah

3.10 Penyajian Data
Hasil analisa data disajikan dalam tabel meliputi: karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, dan suku budaya, kemudian berupa diagram dan tabel frekuensi, setelah itu diuraikan dalam bentuk narasi sebagai kesimpulan umum.

3.11 Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian akan menekankan pada masalah etika yang meliputi:
3.11.1 Informed Consent (Lembar Persetujuan)
Informed Consent diberikan sebelum melakukan penelitian. Informed Consent ini berupa lembar persetujuan untuk menjadi responden. Pemberian Informed Consent ini bertujuan agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian dan mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan dan jika responden tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati keputusan tersebut (Hidayat, 2008).
3.11.2 (Anonymity) Tanpa Nama
Anonimity berarti tidak perlu mencantumkan nama pada lembar pengumpulan data (kuisoner). Peneliti hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data tersebut (Hidayat, 2008).
3.11.3 Confidentiality (Kerahasiaan)
Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti, hanya kelompok data terntentu yang akan dilaporkan dalam hasil peneliti (Hidayat, 2008).




